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Abstraksi
Pemulihan ekonomi nasional negara kita sudai menjadi dambaan segenap warga
masyarakat. Betapa tidak, krisis yang terjadi sejak rahun lggi tersebut selain rienimbulkin
pengangguranjuga bertambahnyajumah penduduk miskin dan dampak lain di bidang sosial
seperti kenrsuhan dar sebagainya. pemulihan ekonomi nampaknya tiiak segera ter*tj_ud. Hal
rn r.selarn karcna proses pem u I ihan ekonorn i memerlukan waktu banyak hambatan yang datang
baik dari faktor internal ekonomi maupun faktor ekstemal (non ekonomll yang k;da;ejustr;
memegang peranan penling dalam kepulusan ekonomi. Faktor-fahor ekonorn'i lain #iliputi
kelangkaan_ dan pembangunan, t;ngkat suku bunga pinjaman yang masih relatif tinggi,
kestabilan kurs, ancaman inflasi dan lain-lain. Semeniari faktoi noi ekonomi antara lain,polhjk. keamanan. gerak4n separatis dan sebagainya.
_ 
Pemulihan ekonomi menjxdi tanggungjawab bersama dan dibutuhkan kesabaran untuk
dapat memetik hasi lnyn.
Kata kunci: Pemulihan Ekonomi, Faktor Extemal. Faktor Intemal.
l. Pendahuluan
Salah satu dambaan masyarakat Indonesia pada saat ini (selain keamanan) adalah
s€geta pulihnya perekondmian nasional dari kis is ekonomiyang teriadi seiak tahun 1997.
Adanya pemulihan ekonomi berartiada tersedia pekerjaan yan'g berani iutu 
"tuo 1ua"y(tambafian) pendapalan. f\risis yang relah menimpa aan reiatr*meramAjl tesemua lnikehrdupan telah.menyebabkan banyak orang kehilangan pekerjaan, kepercayaan danketaatan kepada hukum dan keadilan sehingga menimbulkin krisis moral yang rerjadidimana-mana. Pemutihan ekonomi diharaf,lan dapat ,"g"ru t..*ulrJ rinili, poau
dasarnya krisis multi d€mensi yang tcrjadi saat ini disebabkir paaa awai"yu 
"a"f^fl 
fi.i.i,
ekonomi
Agaknya pemulihan ekonomitidak akan segera terwujud. Halini disebabkan selainproses pemulihan ekonomi itrr sendiri memerluian waktu juga, kondisi non ekonomi
sepertipolitik, keamanan, dan hukum nampaknya bel'rn kond'slf untuk rn"rn buntu o.o.".pemulihan ekonomi. Kendala-kendala ekonomi ymg bersifat strukrural.;"[, tla"f a"p"tdiatasi dalam jangka pendek, sementara instaiiliias pofitif. *.pnfifu -.^"iii ot*berlanjut hingga beberapa tahun merdatang. Tulisan ini secara sinitut ingin rn"n"tout,faktor apa saja baik ekonomi dan non ekoriomi yang menghambat-pe,""lih*-;k.*.i
nasional dalam waktu pendek.
2. Beberapa penghambat pemulihan pcr€kooomicn nasional :
I ) Kelangkaan Dana p€mbangDnan
Pemulihan ekonomi dilahrkan dengan cara melakukan pembangunan yaitu
menggerakkan aktivitas ekonomi masyarakat. Kegiatan ekonomi memerlikan modal.
Selain itu diperlukanjuga kesadaranjender yaitu sikap peduli yallg kadanya lebih tinggi, dalam
arti tidak hailya mengenal tapijuga mau dan mampu menganalisa ke-timpanganjendeilang ada
dan merubahnya ke pola relasi yang dipandang lebih baik.
Kesimpulan
Hasil pembangunan selama ini telah dirasakan adanya beberapa peningkatan peran
wanita di b€bempa tridang pembangunan tetapi masih dirasatan jugi adanya bebirapa
hambatan dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah masih rendahnya akses terhadap
sDmberdaya ekonomi, masih rendahnya tingkat partisipasi angkatan kerj4 masih banyak
dijumpai materi hukum yang diskiminatif terhadap perempuan dan tidak berkeadilal jenieq
struktur hukum dan budaya hukum yang masih kurang mendukung terwujudnya kesetaman dan
keadilan jender, masih terbatasnya keterlibatan perempuan dalam proses pengambilan
keputusan kebijakan publik yang ditetapkan oleh lembaga-lembaga legislatif, ),udi[adl dan
€ksekutit
. 
Salah satu strategi untuk mengurangi hambatan yang ada tersebut dan mulai dipikirkan
oleh_ pemerintah adalah strategi jender mainstreaming (pengarusutamaan jenderi dalam
pem ba ngunan. ya itu suaru program pembangunanyang menintegrasikan pengalaman. aspiras;,
kebutuhan dan permasala.han perempuan dan laki-laki dalam perencanaan, pelaksanaan. pe-
Drantauan da!.evaluas i pada seluruh kebijakan dan program pembangunan nasional.
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Pembangunan
Pendekatan Pembarigunatr Wanita alalam PembanguDar (WDP) dan PeDdekatan Jedaler
dalam Pembangunan (JDB)
Pendekatan wanita data pembangunan adalah pendekatan pem-bangunan yang ditujukan
secam khu$rs kepada perempuan sehingga kegiat-an pembangunan dalarn hal ini adthh b;rupa
. 
proyek-proyek khusus perempuan (Proyek Peningkatan Peran Wan it!,P2W)
Pendekatan jender data pembangunan adalah pendekatan pem-bangunan yang ditujukan
untuk mengubah ketidakseimbangan hubungan kekuasaan antam pria dan wanita dengan
mempethatikan kebutuhan dan potensi masing-masing. Dalam pembangunan berdasmkan
pendekatan jender dapat dicegah te{adinya kesenjangan hak, kedudukan dan kesempat-an
berperan antara laki-laki dan perempuan serta dihindari adanya upaya-upaya yang dapat
merugikan laki.lakidan perempuan.
PereDcanaan Dan Program Pembangunan Yang B€twawasan Jender
Pembangunan nasional adalah suafu proses perubahan sosial yang terencana dan suatu
kondisi nasional yang ada dalam kurun waktu tertentu menuj u kondisi nasional yang dipandang
lebih baik. Pembangunan nasional yang berwawasan jender dapat diartikan sebagai upayi
untuk merubah kondisi nasional hubunganjender tertentu menuju kondisi nasional hubunganjenderyang lebihbaik.
Upaya untuk mewujudkan kemitmsejajaran melaluiPerencanaan Pem-bangunan Berwawasan
Jenderberdasarkan GBHN adalah dengan :
l. Peningkatankualitas keinitrasejajaran lelaki dan perempuan.
2. Peningkatan iklim sosial budayayang kondusif.
3. Pgningkatan pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan penguasaan [PTEK bagi perempuan.
4. Pemeliharaan danpeningkatan kedudukan perempuan dalam keluargadan masyarakit.
5. Peningkatan peran perempuan dalam proses pengambilan keputusan serta kemampuan
menghadap i perubalra.n d i dalam masyarakat.
6. Pengembangan kesadaran orang ttla terhadap peranan dan tanggung jawab dalam
pend idikan anlrk dan rem aja.
7. Perlindungan Nakerwan terutama kesehatan, kcselamatan kerja, per-kembangan karierdan
j am inan pelayanan sosial.
Adapun program-program yang berwawasan jenderyaitu
1. Mengakui adanya perbedaan laki-lakidan perempuan yang diaturoleh masyarakat.
2. Mengakui perbedaantingkatkebutuhan laki-laki dan perempuan.
3. Memperkuatperan prcduktif perompuan tanpameDarnbah beban kerja.
4. Mengembangkan program/kegiatan tanpn harus membedakan laki-laki dan perempuan
melainkan mem binanya menuj u kem itrasejai aran yang perlu strategi penyadaran.
5. Dilakukan secara bertahaptapi pastidan bukan secarafrontal.
6. Proscs_p€nyadaran dihangun bersamaan dengan pcngembangan proyek/program kegiatan.7 Tidakbisa dipaksakan tapi drkondisikan ag{r tumbuh secara sukarela setilah maiyarakat
memaham i penlingn) a pemberdayaan r.r rnira
Untuk pelaksanaan progmm tersebut perlu adanya kepekaan jender yaitu sikap peduli dalam
bentuk (emauan dan kemampuan unlrrk mengenal ketimpangan jender sibagai suatu
ketimpangan pola r€lasi antara laki-laki dan perempuan yang dapat merugikan salah situ pihak.
karena_ utrtuk membeli peralatan dan perlengkapan mesin, pembelian bahan mentah.
bahan baku maupun bahan p€nolong serta upah rcnaga kerii memerlukan biava. pada
niasa lalu kebutuhan modal pembangunan dipenuhioleh hurang luarneserj. tabunponpemen ntah dan dana swadaya mas]arakat (swasta ). '
Dalam kondisikri_sis dimana pemerintah sering bergantijelas balwa dana daripemenntah tidak dapat diharaplan lagi. Beban pembayaran ciiilan utans dan bunsabaik.di dalarn maupun luar negerj sangar besar. biruriing p"ng.t"u*-"*tin untu'i
pembayaran gajidan subsidiyang cukup besar Ktu ena iru alpiUitiaaa penyisitran aana
pembangunan dalam APBN kemungkinan dana lersebut d ipero leh darihasil oenirralan
assel BUMN atau devenasi banl yang diresturkrurjiasi. Adanva f,.Li.',"",
berkepanjangan telah menempa*an pemerintah padaposisi suliL unruk mermoeiolefi
prnJaman tunak yang lebih besar lagi. Selain jumlah hurang luar negeri yang sudah
cukupbesar(USDI30rniliar)jugaproieskerasdu.ia"tu*n".e.riv-"prninni.ndrki
pemerintah ridak menambah hutang baru. Untuk pembaya.an cicilan u;ne d"an bunca
saja sejal tahun 2000 pemerintah telah meminra penuniaan pembayaran:il;;;;itu s€ktor swasta terutama "Konglom€rat', jugu iuaut ;f,utlr;
bersama ambruknya pemerintahan Orba, tela-h m"nsisut 
- 
-trui-ung 
yung 
"ut 
up-t-e.*
pula. Tadpa ada bantuan dari sektor perbankan yang sekarang ini"s;da;g m;;;;;;proses resrrukturisasi. maka sangat sulit seklor ini maup-un menyeiiakan_ dana
lnvestast sendln_
Reniahnya dana pembangunan yang mampu disediakan menyebabkanpenumbuhan ekonomi (atau pemulihan ekonomit yang dihJrapkan 
"k"; ,""dil.Mcskrpun proleksi pemerintrh untuk tahun tnggrr.rn 2002 ini mencapai 5 oo namunproyek si 
, 
Bank 
.Pem 
ban gu ntn Asia hanyt merrcapai 3 o" su.;". f.oy"t si t.,"naun
setekh I hartand yang hanya 2,5 o/o saia.
Tingkat penumbuhan PDB Asia Tenggara berda5arkan proyeksi BankPembangunan Asia (ADB) ditunjukkan siperti pada tatet t " treritui--;
Tabcl I
TirBkat Pcdumbtrhdn PDB Asia tenssara
t999 - 2003
NEC RA 2000 200r 2002 2001
3,8
6,9
0,9
7.3
6l
10,9
3,4
6.9
5.9
5.4
4,8
5,9
8.3
6.2
4.0
t0,l
6,1
t.9
5,1
l,l
5.5
1.4
-2,4
1.8
5,8
3.4
4,5
3,0
5,8
1,2
4.0
:1.7
2,5
6,1
,l,l
6,t
3.6
6.1
i.8
4.5
6_5
:1,0
6,8
Keteraqan : - Tidak tersedia dara
Sumber: Kompas I I April 2002, dikurip dari Asia Development Outlook
Pada tahun 2003 tingkat pertumbuhan ekonomi hanya mencapai 3,6 % dan
lenhrnya tingkat pertumbuhan yang renda} ini tl_dak cukup marnpu untuk mengatasi
Jumlah pengangguran yang semakin besar. Ikpitalisasi dari pasar modal (BEI)
nampaknya menunjukkan tdndensi penuunan seperti nampak pada tabel 2 bedkut :
2) TingginyaTingkat Suku BungaPinjaman
Pemulitran ekonorni membutuhkan penanaman modal banr baik berupa
perluasan (ekspansi) usaha yang sudah ada maupun pembukuan usaha baru. Dana
yang dibufuhkan berasal dari dana pjnjaman. Karcna itu fakor yang menentukan
selajn tingkat keuntunga.n yang diharapkan dari usaha yang dijalankan juga tinggi
rendahnya suku bunga pinjaman. Dari sudut pengeluaran konsumsi, peranan tingginya
suku bunga pinjaman sangat mempengaruhi puta. Karena itu sepanjang ringkit suicu
bunga belum turun kembali pada posisi sebelum kisis (12-15 o; per tahun),
penanarnan modal baru akan sulit diharapkan dalam jurnlah yang cukup.
Berdasarkan Buku Statistik Ekonom i Keuangan daerah, Jawa Tengah, Dese;ber 20d I
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia Cabang Semarang, tercatat tingkat suku bunga
kredit tertinggi bank untuk Modal Kerja (MK) maupun investasi-adalah sebagii
berikut (% pertahun) :
Tahun
2000 CNdv)
(Des)
2001 (okO
Olov)
60,00 0/d
47,00 o/o
48,00 %
34,00%
Modal Kerja Inv6stasi
88,00 % 36,00 %
88,00 % 46,70%
Tingginya ringkat suku.bunga piqiaman akan mengurangi minat investor untuk
menanamkan modalnya. Hal ini disebabkan bidang-bidang usaha yanq memounvai
tingkat rentabilitas yang tinggi (yang melebihi tingkat suk-u bunga-pini-iamanl retatit
langkadan bila ada mempunyairesiko yang tinggi. - -
3) KestabilanKursValutz
* 
Meskipr-rn ada upaya-upaya unluk menstabilkan kurs melalui operasi pasar
Bank_ Srntral namun nampaknya kurs akan t€tap berfluktuatif dalam ki.n."n yung
tinggi. Halini disebabkan faktor yang m empengaruhi perubahan kurs terutama ekspor
belum stabil, sementara pembayaran cicilan utang din bunga makin membengkak.
Lcmahnya mata uang kitadimala int€rnasionalmenunjukkan struktur perekonolian
kita lem_ah,.sehingga meskipun secara tcoritjs depresiaii itu sendiri dapat mendoronglaju inflasi (the imported inflation) maka melemahnya nilai Rp. tidak dapat
dimanfaatkan secara oprimal. Dalam kondisi krisis cliniana daya beli masyarai<at
mel€mah, kurs valutayang ringgi menyebrbkan beberapa kollrodiias kebutuha; hiduD
harganya relaLif matal. Barang baku dan penotong impor harganla juga naii.
Berdasarkan laporan Bank Indonesia Jakarta yang dimuat dalam bLrku SEMiAA,GS,
Vo-llINo l3tanggal05 Apdl2002, menyebu&an bahwa perkembangan kurs tengah
USDsejaktahun 1998 2002 (Maret) adalah sebagai berikui:
.Tahun 1998
. 
t999
2000
2001
- Rp.
- Rp.
- Rp.
- Rp.
Rp.
- Rp. 10,395
Rp. 9,862
( Desember )
( Januari ) .
( Desember )
( Januari )
( Mar€t )
8,025
7,100
9,595
9,450
10,400
2002
Fluktuasi pada kisar.n tinggi yang cukup besar tersebut akan menyuburkan kegiatan
spekulatif sehingga menjadi kontraproduktif p.da saat negara membutuhka.n dana
pembangunan yang cukup besar.
4) Anc;mail tnflasi
Potensi inflasi di negara kita pada dasar terletak pada dicabutnya subsidi APBN.
Dalan kaitan ini harga BBM yang langsung dikaitkan d€ngan haIga BBM
intemasional dapat rneningkatkan laju inflasi "Cost Push Inflation" tidak terjadi
kri:naikan harga BBM saja tetapi kendikan tarif listrik, telephon, ait jalan tol dan
sebagainya berpotensi untuk menaikkan laju inflasi. Laju inflasi yang tinggi
melemahkan daya beli masyarakat. Pemulihan ekonomi dalam arti peningkatan out
put dapat terbeli masyarakat. lnflasi yang tinggijuga dapat mengurangi daya saing
barang-barang ekspor kita di pasar intemasional. secara teoritis inflasi yaog terjadi
karena dorongan kenaikkan biaya akan menggeser skedul penawaran ke kiri sehingga
r ingkat olt pur berkurang (lihar gam bar).
Q2 QI V
Cambar : Cost push inflation (Boediono, 1980)
Inflasi yang disebabkan oleh kenaikkan biaya produksi pada akhirnya akan
mengurangi out putdan ini berarti kontra produktifdengan upaya p€mulihan ekonomi
nasional. Dalam konteks global memanasnya suhu polotik antara AS dengan negara-
negara Arab dapat memacu harga m inyak intemasional yang gilirannya akan memacu
inflas i di Indonesia. Kondisi inflasi menyuburkan usahayang bersifatspekulatif.
PAD, sehingga regulasi yang pemal dideregulasi menjadi deregulasi kembali.
Kdputusan hukum menjadi tidak terjamin manalala perolehaD asset pada zaman
Orba disertai dengan ancaman yang kemudian menimbulkan protes dimasa
sekamng.
Arah dan Kons isrens i Keb ijaksanaan Pembangunan Ekonomi.
Pergantian kepemimpinan nasional yang cepat selain mematan biaya
ek<lnomi dan sosial yang besar juga menimbulkan arah kebijaksanaan
p€mbangunan ekonomi tidak jelas.' Katena masing-masing kelompok
pemerintahan mempunyai misi dan visi sendiri-sendiri, maka kebijakan menjadi
tidakkonsistenatau berubah-ubah.
Seringnya Perhelatan Politik
Selain setiap 5 tahun diadakan Pemilu, sidang MPR tahunan juga
memakan biaya besar Demikian juga di tingkat daerah. Ada kesan pejabat
legislatif baik di tingkatpusat maupun daerah mempunyai tambahan pendapatan
yang cukup besar mestinya dapat dihemat sehingga mempercepat pemulihan
3. Pcnutup
Sebagai catatan penutup darimakalah ini dapat d isampaikan hal-hal sebagai berikut :
d)
e)
Pemulihan ekonomi pada dasarnya hanya bisa terjadi pada kondisi dimana stabilitas
nasional terjamin. Tanpa adakestabilan dibidang politik, keamanan sulit diharapkan
kegiatan eko!)omi segera pulih secara optimal mengingat resiko usaha besar
Dalarn kondisi krisis ekonomi yang berkepanjangan seyogyanya kegiatan-kegiatan
yang bersifat kentra produktif dikurangi agar potensi daya dan dana yang dimiliki
dapat di gunakan untuk memulihkan kegiatan ekonomi.
3) Suatu system bermasyarakat barbangsa dan bernegara yang bcrtanggung jawab
dengan perilaku dan sikap disiplin serta semangat dan etos kerja yang tinggi perlu
diciptakan 
^gar 
perganlian pemerintahan tidak mengganggu m€kanisme ekonomi
nasional.
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